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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai strategi inovasi pembelajaran berkenaan 

dengan pembuatan takarir film, atau dikenal pula dengan teks audio visual/subtitle. 

Pembuatan takarir film dapat menjadi sarana penguatan keterampilan berbahasa, 

khususnya dalam bahasa Indonesia. Sebagaimana penyesuaian penggunaan bahasa, 

takarir film dapat dikategorikan dalam laras bahasa kreatif. Tujuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi alternatif pada permasalahan penguatan 

keterampilan berbahasa Indonesia bagi mahasiswa Film dan Televisi, Institut Seni 

Indonesia (ISI) Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur dan studi 

dokumen dari hasil kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia, baik sebelum dan 

setelah dilakukan pendampingan dari tim peneliti. Kajian ini difokuskan pada data 

yang bersumber dari evaluasi tugas proyek takarir film dari mahasiswa Film dan 

Televisi, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni 

Indonesia (ISI) Surakarta. Analisis dokumen dilakukan dengan identifikasi 

kesalahan kebahasaan takarir pada karya film yang telah dibuat dan pada berbagai 

panduan penulisan takarir di beragam platform. Pembuatan takarir film berbahasa 

Indonesia menunjang pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam bidang 

laras bahasa kreatif. Hal ini tidak hanya dapat memperkuat keterampilan bahasa 

Indonesia mahasiswa, namun memberikan kultur pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menarik di tengah stereotipe pembelajaran teori bahasa 

Indonesia yang kerap menjemukan.  

 

Kata Kunci : keterampilan bahasa mahasiswa; takarir film; laras bahasa 

kreatif; pembelajaran bahasa Indonesia   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang    

Keterampilan berbahasa mahasiswa adalah salah satu aspek penting dalam 

pendidikan tinggi. Mahasiswa perlu memiliki kemampuan berbahasa yang baik 

untuk berkomunikasi secara efektif, baik dalam bahasa Indonesia maupun 

bahasa asing seperti bahasa Inggris. Selain itu, kemampuan berbahasa juga 

mencakup pemahaman yang baik terhadap tata bahasa, kosakata, serta 

kemampuan menulis dan berbicara yang jelas dan teratur. Pembelajaran bahasa 

menitikberatkan pada keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Perkembangan literasi digital membuat Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menambahkan dua 

keterampilan lain, yaitu keterampilan memirsa dan menyajikan.1 

 

Gambar 1. Bagan Empat Keterampilan Dasar dan Dua Keterampilan Tambahan dalam Berbahasa 

(Sumber: Medium Ivan Lanin, 2023). 

 

 

Kekhasan perguruan tinggi seni yakni salah satunya Institut Seni Indonesia 

(ISI Surakarta) memberikan pengalaman belajar yang membangun pemahaman 

tentang kaitan antara teori dan praktik. Pembelajaran pada mahasiswa bidang 

seni, khususnya di lingkup seni media rekam acapkali menemui kendala 

ketercapaian pembelajaran bahasa. Kemampuan linguistik yang beragam 

dihadapkan dengan keterbatasan waktu pembelajaran teori serta tuntutan tugas 

praktik produksi film untuk menghasilkan karya kreatif, merupakan masalah 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

Takarir atau subtitle adalah teks yang ditampilkan di layar untuk 

menerjemahkan dialog atau memberikan informasi tambahan dalam sebuah film, 

video, atau acara televisi. Takarir tidak hanya sekadar terjemahan kata per kata, 

tetapi juga harus mampu menyampaikan nuansa, gaya bahasa, dan konteks yang 

sama dengan dialog asli. Takarir membuat konten audiovisual dapat dinikmati oleh 

orang-orang yang tuli atau memiliki gangguan pendengaran secara aksesibilitas.  

Di bidang pembelajaran bahasa, takarir dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mempelajari bahasa baru, terutama bagi pemula. Dengan membandingkan 

dialog asli dan terjemahannya, penonton dapat memahami struktur kalimat, 

kosakata, dan nuansa bahasa yang berbeda. Takarir dapat membantu penonton 

memahami konteks budaya yang terkandung dalam film atau video, terutama jika 

dialognya menggunakan bahasa atau dialek yang tidak familiar. Takarir yang baik 

dapat meningkatkan keterlibatan penonton dengan menyediakan informasi 

tambahan yang tidak selalu jelas dari audio saja. Takarir memungkinkan konten 

audiovisual dapat dinikmati oleh penonton dari berbagai latar belakang bahasa. 

Penelitian ini menunjukkan potensi besar takarir sebagai alat pembelajaran 

bahasa Indonesia yang efektif. Melalui analisis mendalam terhadap kesalahan-

kesalahan dalam pembuatan takarir film project based learning mahasiswa, 

dihasilkan panduan praktis yang dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan 

praktisi perfilman dalam membuat takarir. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya kualitas takarir dalam meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman 

penonton terhadap konten audiovisual. Dengan demikian, takarir tidak hanya 

berfungsi sebagai alat terjemahan, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkaya 

pengalaman menonton dan mempromosikan keragaman budaya. Pada konteks 

penelitian ini, pembuatan takarir dengan mengikuti kaidah kebahasaan merupakan 

sarana belajar bagi mahasiswa Program Studi Film dan Televisi dalam memperkuat 

keterampilan berbahasa, baik menulis, membaca, mendengar dan menyimak. 



 

Keempat keterampilan ini tentu digunakan secara aktif saat melakukan pembuatan 

teks audio visual atau takarir dalam film. 

Penelitian ini bukan mengenai pembahasan efektivitas takarir namun lebih 

pada analisis hasil pembelajaran dari project based learning sebelumnya berupa 

pembuatan video dengan takarir. Hasil identifikasi kesalahan-kesalahan berbahasa 

yang ditemui dalam penelitian ini kemudian dirumuskan dalam panduan praktis 

menulis takarir. Setelah panduan praktis ini tersusun, diharapkan dapat menjadi 

alternatif solusi bagi permasalahan pembelajaran bahasa, khususnya di lingkungan 

Program Studi Film dan Televisi. Harapannya, peluang pemanfaatan takarir dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat dimaksimalkan dengan adanya hasil panduan 

yang dapat digunakan pada tingkat produksi film maupun video. 

Potensi pemanfaatan takarir dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih 

sangat luas. Selain sebagai alat bantu pemahaman, takarir juga dapat digunakan 

sebagai bahan ajar yang menarik dan relevan dengan minat mahasiswa. 

Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan teknologi, seperti 

penggunaan perangkat lunak pengolah teks otomatis atau integrasi dengan platform 

pembelajaran daring. Selain itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk 

mengukur efektivitas penggunaan takarir dan panduan ini dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa mahasiswa. Begitu pula penelitian tentang tools atau 

kecerdasan buatan yang membantu pembuatan takarir masih menjadi peluang besar 

dilakukan kajian penelitian lanjutan. Penulis takarir dapat memastikan bahwa 

penggunaan bahasa daerah dalam dialog ditranskripsikan dengan cara yang 

membantu penonton memahami dan menikmati konten tanpa kehilangan nuansa 

budaya dan bahasa. Penggunaan format italik, penjelasan singkat, dan konsistensi 

adalah kunci dalam menyajikan takarir yang jelas dan informatif. 
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